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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini, Bahasa merupakan media komunikasi yang 

melekat di dalam hidup bersosial dan bermasyarakat. Didalam hidup bersosial, 

kita tahu adanya masyarakat atau warga yang transparan, dengan 

menggunakan metode observasi dan wawancara dengan Pekerja Migran 

Indonesia beserta mengamati kesaharian anak-anak Sanggar Bimbingan 

Kampung Bharu ada dua faktor yang berpengaruh dalam keterbelakangan 

bahasa Nasional (bahasa Indonesia) yaitu diantaranya 1. Komunikasi antara 

lingkungan keluarga sangatlah berperan penting untuk mengajarkan kepada 

anak-anak dalam hal membudayakan bahasa Nasional (bahasa Indonesia. 2. 

Komunikasi antara lingkungan keluarga, hal demikian secara langsung 

mengajarkan kepada anak-anak Pekerja Migran Indonesia yang ada di Sanggar 

Bimbingan Kampung Bharu untuk membudayakan bahasa Nasional (Bahasa 

Indonesia). 

Temuan ke-1 memperlihatkan bahwa anak pekerja imigran 

mengatakan kalau negara Indonesia ialah negara yang beraneka ragam serta 

besar, baik dari segi agama, pulau, bahasa, ataupun kebudayaan. Informan pun 

mengatakan kalau nasionalisme ialah mencintai tanahair serta kebanggaan 

terhadap negara, walaupun seorang informan masih belum mengerti terkait 

konsep itu. Semua informan mengatakan dirinya bangga kepada negara 
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Indonesia serta memperlihatkan perasaan mencintai tanah air serta bangsa 

dengan carabelajar yang rajin dan juga serius dalam belajar perihal 

keanekaragaman yang ada di Indonesia, semisal bahasa, kebudayaan, tari, lagu 

kebangsaan, dan juga lambang negara. Terkait bentuk perasaan berani 

mengorbankan jiwa raga terhadap bangsa, dua orang informan mengatakan 

jika di SB Kampung Baru Malasya, dua orang itu dididik supaya menolong 

sahabat yang yang sedang mengalami kesulitan dan juga  menjaga lingkungan 

sanggar bimbingan agar selalu bersih dan juga dengan warga negara Malaysia 

bisa mempertahakan keharmonisan. 

Temuan ke-2, memperlihatkan kalau pemahaman nasionalisme dari 

para anak pekerja migran negara Indonesia nondokumen di SB Kampung Baru 

Malasya mempunyai berbagai indikator karakter atau watak nasionalisme 

yang tersusun dari lima point yang penting. Kesatu, karakter atau watak 

nasionalisme diawali dengan mempunyai perasaan bangga menjadi bagian 

warga negara Rebuplik Indonesia. Hal itu memperlihatkan kalau walaupun 

mereka berpisah dari tanah airnya, mereka tetap ada perasaan bangga dan 

pengakuan menjadi warga Republik Indonesia. Kedua, karakter atau sikap 

nasionalisme pun termasuk mencintai tanah air dan bangsanya. Walaupun 

menetap di luarnegeri, mereka selalu mengakui serta selalu ada perasaan 

terhubung terhadap negara tempat ia berasal. Mereka pun punya perasaan  

kalau mereka punya tanggungjawab agar terus menjaga nama harum negara 

Indonesia di luarnegeri. 
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Temuan ke-3 memperlihatkan kalau para anak pekerja migran 

Indonesia  di negara Malaysia mendapat rintangan didalam segi pendidikan 

serta dokumen dan juga berkas kewarganegaraan. Studi ini memperlihatkan 

kalau adanya SB Kampung Baru Malasya memberi saran bagi penyelesaian 

problem tersebut. Sanggar bimbingan ini memberi akses fasilitas pendidikan 

serta menjamin para pekerja mendapat surat kewarganegaraan semisal paspor. 

Terkait dengan itu, Sanggar Bimbingan Sentul memberi efek baik terhadap 

para anak pekerja migrant negara Indonesia nondokumen yang ada di 

Malaysia, terutama didalam tentang pengertian serta pengaplikasian 

nasionalisme. Dari terdapatnya pendidikan serta pengertian yang bagus terkait 

nasionalisme, para anak pekerja migran negara Indonesia non-dokumen di 

negara Malaysia diharapkan dapat mempunyai identitas resmi serta 

kebanggaan yang kuat terhadap bangsa. Hal itu akan menolong mereka agar 

menjaga serta melestarikan kebudayaan maupun bermacam nilai bangsa 

Indonesia di dalam dan luarnegeri. 

 

5.2 Saran  

Berlandaskan hasil dari penelitian yang di lakukan peneliti serta yang 

ditemui dilapngan, jadi peneliti mendistribusikan empat hal atau saran semoga 

bisa bermanfaat untuk orang lain maupun untuk peneliti yang seterusnya, 

yakni: 
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a. Guru 

Sebaiknya guru membuat peratun untuk anak-anak mempelajari 

bahasa melayu di sekolah  serta menimbulkan banyak dampak positifnya.   

b. Orangtua 

Sebaiknya orangtua mesti bijak untuk mengontol dan mengawasi 

penggunaan bahasa melayu pada anaknya serta memiliki rasa peduli 

terhadap anak-anaknya yaitu dengan membuatkan jadwal khusus untuk 

anak-anaknya dengan membagi waktu belajar,  

c. Anak 

Anak-anak mesti dapat menyusun peluang buat belajar dan juga 

kesempatan menggunakan Bahasa Melayu. Anak-anak harus bisa 

memanfaatkan  dengan benar..  

d. Peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti berikutnya yang minat buat melakukan penelitian 

terkait penggunaan Pengaruh Bahasa Melayu Terhadap Anak Pekerja 

Migran Indonesia Di Sanggar Bimbingan Kampung Bharu Malaysia ialah: 

Peneliti berikutnya bisa mengembangkan dan menelaaah beraneka macam 

referensi terkait pemakaian atau penggunaan Bahasa melayu terhadap 

perilaku dan minat belajar anak-anak. Supaya hasil penelitiannya bisa 

sempurnah serta lebih lengkap pula.  
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